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  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Hal tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap pengampu mata pelajaran matematika MTs Raden Rahmat Wajak serta hasil 

pretest yang dilakukan terhadap peserta didik. Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah disebabkan karena proses pembelajaran masih secara konvensional sehingga 

peserta didik cenderung pasif dan juga kurang memperhatikan penjelasan materi dari 

pendidik. Hasil pretest tersebut menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik 37% yang berarti dari 24 peserta didik hanya 9 peserta didik yang 

memenuhi kriteria keberhasilan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan E-LKPD untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak sebanyak 24 peserta didik. Data 

yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data 

hasil observasi kegiatan pendidik, observasi kegiatan peserta didik, catatan lapangan, 

dan wawancara. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil akhir tes siklus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan hasil analisis data setiap siklus: (1) hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siklus I diperoleh persentase ketuntasan 46% 

dengan rata-rata kelas 53,5 dan mengalami peningkatan persentase ketuntasan 

menjadi 83% dengan rata-rata kelas 75 pada siklus II; (2) hasil observasi kegiatan 

pendidik pada siklus I mencapai 63,3% dan pada siklus II mengalami peningkatan 

21,3% sehingga persentase kegiatan pendidik mencapai 84,6%. Sedangkan hasil 

observasi kegiatan peserta didik pada siklus I mencapai 62,5% dan pada siklus II 



mengalami peningkatan 21,25% sehingga persentase kegiatan peserta didik mencapai 

83,75%; (3) hasil wawancara pada siklus I mencapai 50% peserta didik merasa 

senang dengan model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD kemudian 

setelah tindakan siklus II mengalami peningkatan menjadi  83,3% peserta didik 

merasa senang dengan model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi lingkaran kelas VIII MTs 

Raden Rahmat Wajak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam proses 

pembelajaran matematika dengan perubahan yang relevan sesuai dengan kondisi 

pembelajaran. 
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This study was motivated by the low problem solving ability of students. This 

is based on the results of observations and interviews with MTs Raden Rahmat Wajak 

mathematics teachers and the results of pretests conducted on students. The low 

problem solving ability is caused by the learning process is still conventional so that 

students tend to be passive and also pay less attention to the explanation of the 

material from the educator. The pretest results show the problem solving ability of 

37% students, which means that out of 24 students only 9 students meet the success 

criteria.  

This study aims to describe the application of the Problem Based Learning 

model assisted by E-LKPD to improve the problem solving ability of students in class 

VIII MTs Raden Rahmat Wajak. This classroom action research was conducted in 2 

cycles. Each cycle includes planning, implementation, observation, and reflection. 

The subjects in this study were students of class VIII MTs Raden Rahmat Wajak as 

many as 24 students. The data used are qualitative data and quantitative data. 

Qualitative data in the form of data from observation of educators' activities, 

observation of students' activities, field notes, and interviews. While quantitative data 

in the form of the final results of the cycle test.  

The results showed that the application of the Problem Based Learning model 

assisted by E-LKPD could improve the problem solving ability of students in the 

circle material of class VIII MTs Raden Rahmat Wajak. This can be seen from the 

increase in data analysis results for each cycle: (1) the results of the cycle I problem 

solving ability test obtained a percentage of completeness of 46% with an average 

class of 53.5 and increased the percentage of completeness to 83% with an average 

class of 75 in cycle II; (2) the results of observations of educator activities in cycle I 

reached 63.3% and in cycle II experienced an increase of 21.3% so that the 

percentage of educator activities reached 84.6%. While the results of observations of 

student activities in cycle I reached 62.5% and in cycle II experienced an increase of 

21.25% so that the percentage of student activities reached 83.75%; (3) the results of 

interviews in cycle I reached 50% of students feeling happy with the Problem Based 

Learning model assisted by E-LKPD then after cycle II action increased to 83.3% of 



students feeling happy with the Problem Based Learning model assisted by E-LKPD. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the application of the 

Problem Based Learning (PBL) model assisted by E-LKPD can improve the problem 

solving ability of students in class VIII MTs Raden Rahmat Wajak circle material. 

This research is expected to be a reference in the process of learning mathematics 

with relevant changes according to learning conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika yang 

diharapkan pada abad 21 adalah dapat menciptakan peserta didik sukses dengan 

ketercapaian kompetensi standar pada pembelajaran itu sendiri. Pendidikan di 

seluruh dunia menghadapi tantangan untuk meningkatkan kemampuan yang 

dikenal dengan 4C, yakni Creativity, Ability to Work Collaboratively, Critical 

Thinking and Problem Solving, dan Communication Skills (Effendi, dkk, 

2021:921). Peserta didik diharapkan memiliki 4 kemampuan tersebut, salah 

satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terutama pada mata pelajaran 

matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang 

sangat penting bagi peserta didik. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah 

mempunyai hubungan erat dengan matematika yang mempengaruhi kemampuan 

bernalar dalam pemecahan suatu permasalahan (Umaroh, dkk, 2022:61). 

Huzaimah dan Risma (dalam Puriasih and Rati, 2022:268) menjelaskan bahwa 

pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari - hari dengan mengembangkan kemampuan 

berpikir pada setiap individu peserta didik itu sendiri. Namun, banyak peserta 
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didik masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah, terutama 

masalah yang masih membutuhkan pemikiran tingkat tinggi. Hal ini selaras 

dengan penelitian oleh Wijayanto, dkk (2018:664–672) yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan masalah. Hal ini 

terlihat dari persentase yang rendah pada setiap tahap pemecahan masalah. Mulai 

dari memahami soal (53%), membuat rencana penyelesaian (38%), melaksanakan 

rencana tersebut (33%), hingga memeriksa kembali hasil yang diperoleh (20%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan guru 

kelas serta hasil pretest yang dilakukan terhadap peserta didik pada bulan Oktober 

2024 di MTs Raden Rahmat Wajak, diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik sebesar 39,29% yang berarti dari 24 peserta didik 

hanya 11 peserta didik yang memenuhi kriteria keberhasilan sehingga masuk 

dalam kriteria keberhasilan “Kurang Baik”. Dalam proses pembelajaran 

matematika, terlihat bahwa peserta didik pasif dan pendidik cenderung lebih 

dominan dengan pembelajaran model ceramah. Dari sudut pandang yang berbeda, 

kurangnya perhatian peserta didik terhadap penjelasan pendidik menjadi salah 

satu faktor yang menghambat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. 

Salah satu model yang dapat digunakan adalah Problem Based Learning. 

Pendapat tersebut didukung oleh Ardianti, dkk (2021:85-92) yang menyatakan 

bahwa peserta didik pernah mengalami suatu permasalahan nyata yang prosesnya 
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tercakup pada model Problem Based Learning. Model pembelajaran ini 

mendorong  pemikiran  dan pemahaman peserta didik yang mendalam dan 

berpusat pada peserta didik pula. Keunggulan Problem Based Learning adalah 

mampu melatih peserta didik dalam menggunakan berbagai konsep, prinsip dan 

keterampilan yang telah dipelajari untuk memecahkan permasalahan yang sedang 

dihadapi. Model ini juga dapat mendorong peserta didik untuk lebih berpartisipasi 

dalam pembelajaran.  

Selain itu, Problem Based Learning dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Keterampilan ini sangat 

penting dalam pemecahan masalah, di mana peserta didik harus mampu 

menganalisis situasi dan mengevaluasi berbagai solusi. Penelitian oleh Sari dan 

Widiastuti (2022) menunjukkan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan model 

Problem Based Learning menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

yang signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Melalui eksplorasi 

budaya, peserta didik diajak untuk berpikir lebih mendalam dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran di kelas dapat didukung dan dikembangkan dengan berbagai 

jenis multimedia pembelajaran, salah satunya adalah E-LKPD (Pieter, 2024:444). 

Melalui pembelajaran berbantuan E-LKPD, peserta didik mempunyai pemecahan 

masalah yang lebih baik pada persoalan yang diberikan oleh pendidik. Hal ini 

diperkuat oleh Puriasih (2022:269) yang berpendapat bahwa minat belajar peserta 

didik dapat meningkat karena adanya interaksi yang aktif antar peserta didik dan 
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pendidik dalam kegiatan belajar mengajar dengan berbantuan E-LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik).  

Penerapan model Problem Based Learning sangat berpotensi dalam 

Kurikulum Merdeka di pendidikan Indonesia dalam merespon persaingan sumber 

daya manusia yang ketat secara global di abad ke-21(Indarta,dkk, 2022: 3011–

3024). Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan kasus sebagai fokus utama. Peserta didik akan menganalisis kasus 

tersebut untuk mengidentifikasi masalah yang ada, kemudian mencari solusinya. 

PBL juga merupakan model pembelajaran inovatif yang dirancang untuk 

menciptakan kondisi belajar aktif bagi peserta didik (Mayasari, Arifudin, dan 

Juliawati, 2022:167–75). Banyak pendidik yang sudah familiar dengan model ini 

dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model Problem Based 

Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi model ini di kelas. 

E-LKPD juga sejalan dengan prinsip pendidikan yang berpusat pada 

peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan menghargai 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memberdayakan. Jadi dengan 

bantuan E-LKPD berbasis Problem Based Learning, peserta didik lebih mudah 

dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan, sehingga diharapkan dapat 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Suryaningsih (2021:1262) mengatakan bahwa E-LKPD mempunyai akses cepat 

dalam mendapat informasi tertentu dan mempermudah peserta didik dalam 

belajar,  sehingga dapat  meningkatkan  pemahaman peserta didik dan juga 

menjadi daya tarik dan memotivasi peserta didik saat belajar. Pengembangan 

materi ajar yang relevan dengan berbantuan E-LKPD dapat mempermudah peserta 

didik untuk memahami konsep-konsep matematika dan menerapkannya dalam 

situasi nyata. 

Melihat potensi dan tantangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran matematika 

yang lebih efektif dan relevan untuk peserta didik. Dengan model ini, peserta 

didik tidak hanya akan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, 

tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menduga bahwa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan E-LKPD dapat meningkatan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Dugaan tersebut akan diperjelas dengan 

melakukan penelitian kepada peserta didik kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak 

dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan E-

LKPD untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
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Didik pada Materi Lingkaran Kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak.”  

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan E-LKPD untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

materi lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses penerapan model Problem Based Learning berbantuan E-

LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak? 

2. Bagaimana hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak setelah diterapkannya model 

Problem Based Learning berbantuan E-LKPD? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak. 
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2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi lingkaran kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak setelah diterapkan 

model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian mampu memberikan kontribusi terhadap 

pendidikan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Memudahkan peserta didik kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak 

untuk memecahkan masalah peserta didik pada materi lingkaran. 

b. Bagi Pendidik 

1) Sebagai pertimbangan bagi tenaga pendidik khususnya bidang 

matematika materi lingkaran untuk menerapkan dan mengembangkan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2) Dapat mengaplikasikan model Problem Based Learning dalam proses 

pembelajaran sehingga pendidik dapat memperoleh pengalaman 

langsung. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan baru terkait gambaran 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning untuk peserta 

didik kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada materi lingkaran. 

 

1.6 Definisi Istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai penelitian ini, maka 

diberikan penjelasan singkat dari istilah-istilah berikut. 

1. Penerapan  

Penerapan dalam penelitian ini adalah mempraktikkan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas VIII MTs Raden Rahmat Wajak.  

2. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

yang berfokus pada penggunaan permasalahan nyata sebagai konteks 

untuk belajar. Langkah penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran meliputi tahapan berikut. 

1) Orientasi pada masalah yang relevan dengan materi pembelajaran. 

2) Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok untuk   

mendiskusikan masalah. 
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3) Membimbing penyelidikan dan eksplorasi konsep materi 

pembelajaran. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah dokumen 

yang berisi serangkaian tugas, latihan, atau aktivitas yang dirancang 

untuk membantu peserta didik dalam memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan materi pembelajaran melalui perangkat elektronik.  

4. Masalah Matematis 

Masalah matematis adalah persoalan matematis yang penyelesaiannya 

tidak bisa diselesaikan secara langsung, tetapi memerlukan beberapa 

langkah penyelesaian. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematika matematis dengan 

melalui sejumlah proses dan strategi.  

Indikator pemecahan masalah matematika yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Memahami masalah atau mengidentifikasi masalah. 

b. Merumuskan masalah matematika. 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 
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matematika.  

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan masalah 

awal dan simpulan dengan menghubungkan hasil yang diperoleh 

dengan masalah yang dimaksud. 

6. Materi Lingkaran  

Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang membentuk lingkungan 

tertutup, di mana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama 

terhadap suatu titik tertentu (pusat lingkaran).
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD di kelas 

VIII MTs Raden Rahmat Wajak dilaksanakan secara sistematis melalui dua siklus 

dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Proses pelaksanaan dimulai 

dari perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan 

bantuan media interaktif Liveworksheets. Pada siklus pertama, meskipun terjadi 

peningkatan dibandingkan kondisi awal, kegiatan pendidik dan peserta didik 

belum mencapai kriteria keberhasilan, serta hasil tes masih di bawah target 80% 

ketuntasan. Oleh karena itu, perbaikan dilakukan pada siklus kedua dengan 

memberikan bimbingan lebih intensif, mengondisikan kelas dengan lebih baik, 

serta memaksimalkan interaksi peserta didik dalam menyelesaikan masalah nyata. 

Hasil pada siklus kedua menunjukkan bahwa kegiatan pendidik mencapai rata-rata 

84,6% dan peserta didik 83,75%, yang keduanya berada pada kategori "baik" dan 

telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Dengan demikian, penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD terbukti mampu 
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menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan meningkatkan partisipasi 

peserta didik dalam proses belajar. 

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi lingkaran meningkat 

secara signifikan setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan E-LKPD. Pada awalnya, hanya 9 dari 24 peserta didik (37%) yang 

tuntas dalam tes pra-siklus. Setelah pelaksanaan siklus I, ketuntasan meningkat 

menjadi 46%, meskipun masih belum memenuhi target minimal 80%. Perbaikan 

strategi pada siklus II menghasilkan peningkatan yang substansial, dengan 20 dari 

24 peserta didik (83%) mencapai nilai ≥70, serta nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 75. Hasil wawancara pada siklus II juga menunjukkan bahwa 83,3% 

peserta didik merasa senang dan terbantu dengan model pembelajaran ini. Data 

observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar dan antusiasme 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual. Dengan demikian, 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada 

materi lingkaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi lingkaran kelas VIII MTs 

Raden Rahmat Wajak. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang perlu 

disampaikan peneliti sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai pilihan model 

pembelajaran dan merumuskan kebijakan-kebijakan baru yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas dan mengembangkan peserta didik 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan untuk mengembangkan potensi kemampuan pemecahan 

masalah matematikan secara penuh di setiap pembelajaran. Salah satu metode 

yang efektif adalah mengaplikasikan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan bantuan E-LKPD. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Para peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mendalami penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran, serta menginvestigasi faktor-

faktor penentu kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 

Tujuannya adalah untuk menyempurnakan proses pembelajaran matematika secara 

keseluruhan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan E-LKPD diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

proses pembelajaran matematika dengan perubahan yang relevan sesuai dengan 

kondisi pembelajaran. 
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